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ABSTRACT

Less learning uses media that can attract student' attention, as well as models that have not been
innovative according to student characteristics so that students are active in participating in learning.
The low motivation of students in learning which has an impact on social studies learning outcomes for
class IVB students is not optimal. Classroom action research aims to determine the improvement of
social sciences content learning outcomes through discovery learning models that is assisted by
power point media. The research subjects were students of class IVB, totaling 44 people. Social
Sciences learning outcomes data were collected using the multiple choice test with a total of 15
questions. Data were analyzed using quantitative descriptive statistical analysis techniques, namely by
finding the mean, median, mode, absorption, and learning completeness. The results showed an
increase in social studies learning outcomes in fourth grade students. This can be seen from the
results of precycle learning with an average of 69,25 and 54,55% learning completeness in the low
category. Outcome student learning cycle | averaged 74,11 and learning completeness was 68.18% in
the sufficient category. On cycle Il averaged 81.77 and learning completeness was 81,80% in the high
category. Can be concluded that the it can be concluded that the application of the discovery learning
model which is assisted by power point media can improve the learning outcomes of social sciences
for grade IV B students. This research has implications for the application of the powerpoint assisted
discovery learning model, namely, increasing student activity in discovering their own knowledge
which makes learning more meaningful, independent learning and not easily forgotten by students.
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1. PENDAHULUAN

[Imu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu muatan pelajaran yang diajarkan mulai
jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan menengah. IPS merupakan ilmu yang mengkaji,
mempelajari, menelaah, serta menganalisis realita kondisi sosial yang ada di lingkungan siswa untuk
membangun serta merefleksikan kemampuan siswa dalam kehidupan bermasyarakat yang selalu berubah
dan berkembang secara terus menerus dan nantinya melahirkan warga negara yang baik dan bertanggung
jawab terhadap bangsa dan negaranya (Aryawan et al., 2018; Dharin et al., 2020). Di masa yang akan
datang, siswa akan menghadapi tantangan berat karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami
perubahan terus-menerus. Oleh karena itu, pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan,
pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan
bermasyarakat yang dinamis. Tujuan utama mengajarkan ilmu pengetahuan sosial pada siswa adalah
menjadikan warga negara yang baik, melatih kemampuan berpikir matang untuk menghadapi
permasalahan social, dan agar mewarisi dan melanjutkan budaya bangsanya (Rifky, 2017). Peranan IPS
sangat penting untuk mendidik siswa mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan agar dapat
mengambil bagian secara aktif dalam kehidupannya kelak sebagai anggota masyarakat dan warga yang
baik (Anggreni, 2018; Suryadewi et al., 2020).

Pendidikan IPS di sekolah dasar saat ini dihadapkan pada upaya peningkatan kualitas Pendidikan,
khususnya kualitas sumber daya manusia, sehingga eksistensi pendidikan IPS benar-benar dapat
mengembangkan pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis. = Ruang lingkup kompetensi
pengetahuan IPS di sekolah dasar diabdikan dalam 3 lingkup dimensi sosial, yaitu menekankan pada
perilaku terampil, dan rasionalitas (Nilayuniarti et al., 2020). IPS bersumber pada social life yang benar-
benar dialami dan disaring berdasarkan konsep-konsep ilmu social, kemudian diaplikasikan pada
kegiatan proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa ilmu pengetahuan sosial
merupakan ilmu yang memiliki keterkaitan terhadap berbagai aspek kehidupan. Cakupan dalam
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial pada jenjang sekolah dasar sangat luas karena merupakan
gabungan dari cabang ilmu-ilmu sosial (Sumitro et al., 2017). Tidak hanya mementingkan aspek kognitif,
ilmu pengetahuan sosial juga mementingkan aspek afektif serta psikomotor (Ningtyas & Wuryani, 2017)
berdasarkan hal tersebut, IPS tidak kalah penting dari ilmu pengetahuan lain karena dapat
mempersiapkan siswa untuk terjun dalam kehidupan sosial. Muatan pelajaran IPS di sekolah dasar
mencakup persoalan manusia dan lingkungannya yang tidak dapat difokuskan melalui hafalan semata.
Namun, diperlukan pemahaman, pengamatan, dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menuntut pengetahuan kognitif siswa untuk dapat memahami dan menerapkan ilmu pengetahuannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilaksanakan dalam proses pembelajaran IPS, guru belum
optimal dalam mengintegrasikan teknologi dalam menginovasikan media pembelajaran. Pada proses
pembelajaran hanya menggunakan buku tanpa adanya media yang bisa menarik perhatian siswa dalam
pembelajaran di kelas. Siswa masih takut-takut menyampaikan pendapatnya, baik dalam bertanya
maupun menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Hal itu terjadi karena dianggap jika siswa
menjawab atau bertanya akan disalahkan, maka siswa memilih untuk diam. Selain itu, siswa sering
merasa bosan belajar karena pembelajaran yang dikemas kurang menarik dan kurangnya media
pembelajaran yang dapat membangkitkan motivasi belajar siswa. Hasil belajar siswa cenderung rendah
pada muatan IPS. Masalah tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
kurangnya motivasi siswa dalam belajar serta penggunaan strategi pembelajaran yang dilakukan guru
kurang tepat, selain itu pembelajaran yang digunakan masih bersifat teacher center sehingga siswa
menjadi pasif (Astuti et al,, 2018; Muhammad & Hupiah, 2019). Penelitian yang menyatakan jika siswa
tidak aktif maka proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan optimal (Marhayani & Wulandari,
2020). Kurangnya guru menerapkan suatu inovasi yang kreatif dalam pembelajaran . Inovasi yang kreatif
bisa menarik perhatian siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya (Lidiana et al, 2018). Proses
pembelajaran yang seperti ini dapat mengakibatkan pembelajaran kurang bermakna. Pembelajaran yang
tidak dikemas dengan kreatif membuat motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran menurun yang
mengakibatkan hasil belajar siswa kurang optimal. Berdasarkan beberapa permasalahan yang ditemukan,
perlu adanya inovasi dalam pembelajaran tersebut. Salah satu inovasi yang dapat dilakukan untuk
mengatasi permasalahan tersebut, yaitu dengan menerapkan model discovery learning. Model discovery
learning memiliki begitu banyak keunggulan yang dapat menumbuhkan kreativitas dan keaktifan siswa
(Pane et al.,, 2020).

Model discovery learning menitikberatkan pada peran aktif siswa dalam pembelajaran,
sedangkan guru sebagai fasilitator atau membantu siswa menemukan dan mengonstruksikan
pengetahuan yang dipelajari (Lieung, 2019). Discovery learning mengajak siswa untuk menggunakan
kemampuannya secara maksimal dalam mencari dan menemukan sesuatu, baik itu berupa benda,
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manusia, maupun peristiwa secara sistematis, logis, kritis, dan analitis yang kemudian dapat dirumuskan
sendiri oleh siswa dengan penuh percaya diri (Lidiana et al., 2018; Patandung, 2017). Sependapat dengan
hal tersebut Astari et al, (2018) menyatakan bahwa model discovery learning merupakan proses
pembelajaran yang diperoleh melalui pengamatan atau percobaan dan menciptakan suasana
pembelajaran baru yang dapat membuat peserta didik belajar aktif untuk menemukan pengetahuan
sendiri sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
model discovery learning adalah model pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam
menemukan pengetahuan yang dipelajari dengan kemampuannya sendiri secara maksimal. Model
discovery learning mampu meningkatkan kemampuan dan kepercayaan diri siswa untuk berperan
menghadapi masalah-masalah yang diambil dari materi pembelajaran, sehingga lebih mudah dipahami
dan lebih lama diingat siswa yang dapat mendukung peningkatan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa
(Muhammad & Hupiah, 2019).

Penerapan model discovery learning ini perlu dilengkapi dengan sebuah media pembelajaran
untuk menjadikan pembelajaran semakin menarik. Media pembelajaran yang digunakan, yaitu powerpoint
yang berperan penting dalam menyampaikan materi pembelajaran bagi siswa. Microsoft powerpoint
merupakan salah satu program untuk membuat presentasi dengan fasilitas yang ada dan dapat digunakan
untuk membuat media pembelajaran (Suprapti, 2016). Powerpoint memiliki kemampuan yang sangat baik
dalam menyajikan sebuah materi presentasi karena dapat mengolah teks, gambar, warna, tampilan, dan
animasi-animasi yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Keunggulan penggunaan media power point
adalah dapat membuat penyampaian materi pembelajaran menjadi semakin menarik dan dapat diingat
baik oleh siswa karena pemaparan materi disertai dengan gambar-gambar serta animasi (Radyana et al,,
2017). Media powerpoint merupakan pilihan yang tepat digunakan pada pelajaran IPS dalam
menampilkan gambar serta video mengenai materi pembelajaran. Dengan demikian, siswa mampu
memahami dengan jelas materi yang disampaikan. Powerpoint digunakan sebagai media yang menambah
daya tarik siswa dalam mengikuti pembelajaran, sehingga siswa mampu memahami materi yang
diajarkan dengan lebih mudah serta diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar IPS siswa (Astawa,
2019). Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPS
dengan menerapkan model discovery learning berbantuan media powerpoint pada siswa kelas IV B SDN 21
Pemecutan.

2. METODE

Penelitian yang dilaksanakan adalah termasuk jenis penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas IVB di SD Negeri 21 Pemecutan tahun ajaran 2020/2021 yang berjumlah 44 orang,
yang terdiri dari 18 siswa perempuan dan 26 siswa laki-laki. Data yang diperoleh diupayakan menyangkut
tindakan yang akan dijadikan alternatif guna memperbaiki kondisi yang dihadapi. Oleh sebab itu,
ditentukan objek penelitian ini adalah hasil belajar siswa dengan menggunakan model discovery learning
berbantuan media powerpoint pada siswa IV B SD Negeri 21 Pemecutan tahun ajaran 2020/2021.
Penelitian ini dilaksanakan dalam pola siklus, yang artinya siklus selanjutnya akan ditentukan
berdasarkan siklus sebelumnya sampai diperoleh hasil yang diharapkan dengan mencapai kriteria
keberhasilan yang telah ditetapkan. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu merencanakan,
melakukan tindakan, pengamatan, serta refleksi. Tahapan penelitian seperti pada Gambar 1.

Merencanakan
Refleksi / > Melakukan Tindakan
\ Mengamati

Gambar 1. Tahap dalam PTK (Wardani, 2020)

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode tes. Tes dalam penelitian
ini digunakan untuk mengukur hasil belajar IPS siswa. Teknik tes dalam penelitian ini yaitu post tes yang
dilaksanakan dua Kkali, yaitu post tes siklus I dan post tes siklus II. Post tes siklus I diberikan setelah
pertemuan ke empat dari siklus I berakhir, sedangkan post tes siklus II diberikan setelah pertemuan ke
empat dari siklus II berakhir. Tujuan pemberian post tes pada akhir siklus yaitu untuk mengetahui hasil
belajar IPS siswa setelah diberikan tindakan atau perlakukan. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini berupa soal pilihan ganda dengan empat alternatif jawaban yang dipilih
siswa (a, b, ¢, dan d) diberikan kepada siswa yang berjumlah 15 butir soal. Setiap butir item akan
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diberikan skor 1 untuk siswa yang menjawab benar dan skor 0 untuk siswa yang menjawab salah
(jawaban dicocokkan dengan kunci jawaban). Soal yang disusun disesuaikan dengan mengikuti jenjang
Taksonomi Bloom revisi oleh Anderson dengan ranah kognitif. Untuk menentukan secara jelas ruang
lingkup penelitian dan sebagai petunjuk dalam menulis butir instrumen, harus ditentukan kisi-kisi dari
instrumen yang akan disusun. Kisi-kisi instrumen disusun berdasarkan objek pelaksanaan tindakan yang
dilakukan di kelas. Adapun kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen

. . Tingkat
Kompetensi Dasar Indikator Kognitif
3.2 Mengidentifikasi 3.2.1 Menemukan keberagaman yang ca
keragaman sosial, terdapat di lingkungan masyarakat
ekonomi, budaya, 3.2.2Menganalisis faktor-faktor penyebab keberagaman yang ca
etnis, dan agama di terdapat di lingkungan masyarakat
provinsi setempat 3.2.3 Mengidentifikasi keragaman bahasa daerah. C1
sebagai identitas 3.2.4 Mengaitkan bahasa daerah dengan asal daerah C4
bangsa Indonesia serta 3.2.5 Mengidentifikasi keunikan rumah adat C1
hubungannya dengan 3.2.6 Membandingkan keunikan rumah adat C5
karakteristik ruang. 3.2.7 Mengidentifikasi daerah asal dengan keunikan pakaian c1
adat Indonesia
3.2.8 Mebandingkan keunikan pakaian adat C5
3.2.9 Menganalisis kegiatan ekonomi di ca
Indonesia
3.2.10 Membandingkan kegiatan ekonomi di cs
Indonesia
3.2.11 Menganalisis kegiatan ekonomi di c4
lingkungan sekitar
3.2.12 Membandingkan kegiatan ekonomi di Cs5

lingkungan sekitar

Data hasil belajar terkumpul maka akan dilakukan analisis terhadap data dengan teknik analisis
yang digunakan adalah metode analisis statistik deskriptif kuantitatif. Metode analisis deskriptif
kuantitatif merupakan suatu cara pengolahan data yang dilakukan dengan jalan menyusun secara
sistematis dalam bentuk angka-angka dan atau persentase mengenai objek yang diteliti, sehingga
diperoleh kesimpulan umum (Agung, 2010). Analisis data hasil belajar siswa menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif yaitu dengan mencari mean, median, modus, daya serap, dan ketuntasan belajar.
Hasil analisis yang diperoleh berdasarkan mean dan ketuntasan belajar yang dikonversikan ke dalam PAP
skala lima. Pedoman yang dipergunakan sesuai dengan PAP skala lima sesuai pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Penilaian Acuan Patokan (PAP) Skala Lima Tentang Hasil Belajar Siswa

Tingkat penguasaan Kategori

85% - 100% Sangat Tinggi
70% - 84% Tinggi
55% - 69% Cukup
40% - 54% Rendah
0-39% Sangat Rendah

(Agung, 2010)

Keberhasilan suatu penelitian dapat dilihat dari kemajuan hasil belajar yang dicapai oleh siswa
sesuai dengan KKM pada pelajaran IPS yaitu 69 yang sudah ditetapkan sekolah. Adapun indikator
keberhasilan merupakan acuan tolak ukur untuk mengetahui keberhasilan tindakan yang telah dilakukan.
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila nilai rata-rata kelas dan daya serap = 70 ketuntasan belajar
mencapai = 80 % yang berada pada kategori tinggi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil belajar siswa pada prasiklus dalam penelitian ini menunjukkan kondisi awal dan sesudah
diadakannya penelitian pada siklus I dan siklus II. Hasil prasiklus, siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Prasiklus, Siklus I, Siklus II

Aspek Prasiklus Siklus 1 Siklus II
Jumlah Seluruh Siswa 44 44 44
Jumlah Nilai 3047 3261 3598
KKM 69 69 69
Mean 69,25 74,11 81,77
Median 68,67 75,50 83,10
Modus 68,20 76,87 84,10
Daya Serap 69,25% 74,11% 81,77%
Nilai Tertinggi 87 100 100
Nilai Terendah 47 47 60
Jumlah Siswa Tuntas 20 30 36
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 24 14 8
Persentase Ketuntasan Belajar 54,55% 68,18 % 81,80 %

Berdasarkan tabel 3 hasil belajar pada prasiklus dalam penelitian ini diketahui bahwa kondisi
awal pada pembelajaran adalah sebagai berikut. Hasil belajarnya belum mencapai KKM yang telah
ditentukan oleh sekolah. Merujuk pada hasil Penilaian Akhir Semester (PAS) ganjil tahun ajaran
2020/2021 pada pelajaran IPS ditemukan lebih banyak siswa yang tidak tuntas berdasarkan KKM yang
telah ditentukan yaitu 69. Hasil belajar IPS pada prasiklus yang dikonversikan ke dalam PAP skala lima
masih tergolong rendah. Oleh karena itu, diadakan perbaikan dengan menerapkan model discovery
learning berbantuan media powerpoint.

Hasil belajar IPS siklus I yang telah didapatkan, selanjutnya dikonversikan ke dalam PAP skala
lima, maka hasil belajar siswa pada siklus I tergolong cukup. Hasil belajar siswa pada muatan IPS
mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan data awal hasil belajar siswa. Data hasil belajar siswa
menunjukkan belum memenuhi kriteria keberhasilan penelitian. Oleh karena itu, perlu adanya tindakan
perbaikan pada pelaksanaan siklus II, sehingga diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat. Setelah
hasil belajar IPS yang telah didapatkan dikonversikan ke PAP skala lima, maka tingkat hasil belajar siswa
pada siklus II tergolong tinggi. Merujuk dari hasil tersebut, maka penelitian dinyatakan sudah berhasil
karena sudah sesuai dengan ketuntasan belajar yang ditetapkan. Berdasarkan gambaran data hasil belajar
siswa pada muatan IPS, hasil belajar siswa telah mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan data
pada siklus I. Hasil peningkatan penelitian dari prasiklus, siklus I, dan siklus I mengenai hasil belajar IPS
siswa kelas IV B dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Peningkatan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV B Tahun Ajaran 2020/2021

Deskripsi Prasiklus Peningkatan Siklus 1 Peningkatan Siklus 11
Rata-rata nilai siswa 69,25 4,86 74,11 7,66 81,77
Ketuntasan Belajar 54,55 % 13,63 68,18 % 13,62 81,80%
Katagori PAP Rendah - Cukup - Tinggi

Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai daya serap 69,25% dan nilai rata-rata yang diperoleh
siswa kelas IV B pada muatan pelajaran IPS adalah 69,25. Jumlah siswa yang tuntas lebih sedikit
dibanding siswa yang belum tuntas. Dari jumlah 44 siswa, hanya 20 berhasil mencapai KKM, 24 siswa
belum mencapai KKM, sehingga persentase ketuntasan belajar yang diperoleh yaitu 54,55%. Setelah hasil
belajar siswa dikonversikan ke dalam PAP skala lima, maka tingkat hasil belajar siswa pada prasiklus
masih tergolong rendah. Dengan melihat hasil dari data tersebut perlu adanya tindakan perbaikan dalam
pembelajaran melalui model discovery learning berbantuan media power point, sehingga diharapkan hasil
belajar siswa dapat meningkat.

Pada siklus I terdiri dari empat tahapan meliputi merencanakan, melaksanakan, mengamati dan
refleksi. Pelaksanaan pada siklus I dilakukan selama tiga kali pertemuan pelaksanaan tindakan dengan
pembelajaran melalui model discovery learning berbantuan media powerpoint. Data yang diperoleh
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berdasarkan data nilai hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada siklus I menunjukkan bahwa skor
tertinggi adalah 100 dan skor terendah adalah 47. Diperoleh hasil mean yaitu sebesar 74,11, median yaitu
sebesar 75,50, modus yaitu sebesar 76,87. Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus I pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran pada mata pelajaran muatan pelajaran IPS di kelas [V B SD Negeri 21
Pemecutan diperoleh hasil penilaian post test hasil belajar yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
pada siklus I diperoleh nilai daya serap 74,11 % dan nilai rata-rata siswa yaitu 74,11. Dari 44 siswa, 14
siswa yang tidak tuntas karena nilai yang diperoleh belum mencapai KKM yang diharapkan. Nilai KKM
yang ditentukan oleh sekolah yaitu 69, sedangkan persentase ketuntasan belajar siswa yang diperoleh
hanya sebesar 68,18 %.

Setelah hasil belajar siswa dikonversikan ke dalam PAP skala lima, maka tingkat hasil belajar
siswa pada siklus I tergolong cukup. Gambaran data hasil belajar siswa pada muatan IPS mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan data awal hasil belajar siswa. Walaupun demikian, data hasil
belajar siswa menunjukkan belum memenuhi kriteria keberhasilan penelitian. Dilihat hasil data yang
telah disusun, perlu adanya tindakan perbaikan dalam pembelajaran melalui model discovery learning
berbantuan media powerpoint, sehingga diharapkan hasil belajar siswa dapat meningkat. Refleksi
berdasarkan hasil tindakan siklus I dapat dijabarkan sebagai berikut. 1) Sebagian siswa tidak dapat
mengikuti google meet karena terkendala HP dan kuota; 2) Kendala pada sinyal yang membuat suara tidak
dapat terdengar dengan jelas baik suara guru yang tidak didengar oleh siswa atau suara siswa ketika
berpendapat, sehingga ini membuat hasil rekaman kurang bagus; 3) Siswa belum terbiasa belajar dengan
gaya belajar daring, sehingga proses pembelajaran belum terlaksana secara efektif; 4) Sebagian siswa
belum berani mengemukakan pendapatnya. Setelah ada satu siswa yang mengemukakan pendapat, siswa
yang lain ikut menyampaikan pendapatnya; 5) Guru harus menunjuk salah siswa untuk memberikan
pendapat untuk memancing siswa yang lain berani berpendapat.

Mengacu pada kekurangan yang dihadapi pada siklus I guru merancang perbaikan tindakan
untuk selanjutnya diterapkan pada siklus Il adalah membagikan video pembelajaran, bahan ajar, LKPD,
tes evaluasi pembelajaran ke WAG agar siswa yang tidak dapat mengikuti kegiatan google meet dapat
membaca bahan ajar, menyimak video pembelajaran, mengerjakan LKPD, tes evaluasi dibimbing oleh
guru melalui Whatsapp Group ataupun melalui Whatsapp pribadi guru serta pemberian materi dan tugas
secara luring. Selanjutnya, memberikan motivasi kepada siswa untuk berani mengungkapkan
pendapatnya dan agar lebih bersemangat untuk mengikuti pembelajaran daring. Pada siklus II terdiri dari
empat tahapan meliputi merencanakan, melaksanakan, mengamati dan refleksi. Pelaksanaan pada siklus
Il dilakukan selama tiga kali pertemuan pelaksanaan tindakan dengan pembelajaran melalui model
discovery learning berbantuan media power point. Setelah dilaksanakan kegiatan pembelajaran, maka
diperoleh data hasil belajar siswa. Data yang diperoleh data nilai hasil belajar siswa. Data yang diperoleh
untuk dianalisis pada siklus II adalah skor siswa pada tes akhir yang jumlahnya 15 soal. Hasil belajar
siswa pada siklus II menunjukkan bahwa skor tertinggi adalah 100 dan skor terendah adalah 60.
Diperoleh hasil mean, yaitu sebesar 81,77, median, yaitu sebesar 83,16 modus yaitu sebesar 84,10.

Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus II pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
pada mata pelajaran IPS diperoleh hasil penilaian post test hasil belajar yang telah dilakukan. Dari data
yang telah disusun dapat diketahui bahwa dengan model pembelajaran model discovery learning
berbantuan media powerpoint pada siklus II diperoleh daya serap 81,77% dan nilai rata-rata siswa yaitu
81,77. Dari 44 siswa, 8 siswa yang tidak tuntas karena nilai yang diperoleh belum mencapai KKM yang
diharapkan. Nilai KKM yang ditentukan oleh sekolah yaitu 69, sedangkan persentase ketuntasan belajar
siswa yang diperoleh sebesar 81,80%. Setelah hasil belajar siswa dikonversikan ke dalam PAP skala lima,
maka tingkat hasil belajar siswa pada siklus II tergolong tinggi. Gambaran data hasil belajar siswa pada
muatan IPS mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan data pada siklus I. Dengan demikian pada
siklus II kriteria keberhasilan penelitian sudah tercapai nilai rata-rata kelas = 70 dan ketuntasan belajar
mencapai = 80 % yang berada pada kategori tinggi. Setelah menerapkan pembelajaran model discovery
learning berbantuan media powerpoint pada muatan IPS di kelas IV B SD Negeri 21 Pemecutan Tahun
Ajaran 2020/2021 ternyata kendala yang terjadi pada siklus I relatif sudah teratasi pada siklus II. Hal ini
dapat dilihat dari hasil belajar IPS pada siklus Il sudah melampaui kriteria keberhasilan penelitian. Oleh
karena itu, penelitian dapat dihentikan pada siklus II.

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model
discovery learning berbantuan media powerpoint dapat meningkatkan hasil belajar IPS di kelas IV B SD
Negeri 21 Pemecutan Tahun Ajaran 2020/2021. Keberhasilan yang diperoleh pada penelitian ini didasari
oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut. Pertama, dengan model discovery learning guru tidak langsung
memberikan hasil akhir atau kesimpulan dari materi yang disampaikannya, namun siswa diberi
kesempatan mencari dan menemukan sendiri hasil data tersebut. Hal ini dapat mengakibatkan proses
pembelajaran lebih bermakna, sehingga siswa lebih mudah mengingat dan memahami materi yang
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dibahas. Hal ini juga berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa karena siswa terlibat langsung
ketika proses pembelajaran. Di samping itu, akan terjadi peningkakan potensi siswa dalam upaya
memecahkan masalah dan mampu memperkuat konsep yang sudah dimilikinya. Kedua, model discovery
learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah dasar karena model ini dapat mengubah
kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan menuntut siswa untuk menemukan sendiri pengetahuan yang
dipelajari. Dengan demikian, pembelajaran mudah diikuti oleh siswa dan pembelajaran lebih bermakna.
Penerapan model pembelajaran discovery learning membuat siswa berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran menemukan pengetahuannya sendiri dengan guru berperan sebagai fasilitator untuk
mengatur jalannya pembelajaran (Ana, 2019). Model discovery learning memberi kesempatan kepada
siswa untuk menjadi seorang problem solver atau ilmuwan kecil yang membuat siswa dapat menemukan
jati diri, mempelajari konsep dengan bahasanya sendiri dan siswa menjadi lebih mandiri. Ketiga, model
pembelajaran discovery learning membantu siswa untuk dapat memotivasi dirinya, memperkuat
pengetahuannya sendiri, serta membuat pembelajaran yang dilakukan akan diingat oleh siswa sepanjang
masa, sehingga hasil yang ia dapat tidak mudah dilupakan (Rahmayani, 2019). Penggunaan media
powerpoint dalam pembelajaran sangat membantu siswa dalam menarik minat belajar dengan tampilan
yang menarik. Media yang digunakan berupa gambar atau video yang nantinya bisa membantu siswa
memperkuat ingatannya terhadap materi pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya.
Hasil belajar dapat menunjukkan tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di
sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes dari sejumlah materi pelajaran.

Belajar IPS untuk siswa SD pada dasarnya bertujuan untuk membuat siswa mampu memahami
kehidupan sosial yang ada di lingkungannya. Karena pentingnya makna pembelajaran IPS, maka
diharapkan hasil belajar IPS harus mampu diraih secara optimal oleh siswa. Pendidikan IPS tidak hanya
memberikan ilmu pengetahuan semata, tetapi harus berorientasi pada pengembangan keterampilan
berpikir kritis, sikap, dan kecakapan-kecakapan dasar siswa yang berpijak pada kenyataan kehidupan
sosial kemasyarakatan sehari-hari dan memenuhi kebutuhan bagi kehidupan sosial siswa di masyarakat
(Ratnadewi, 2018). Temuan dalam penelitian ini menunjukkan penerapan tindakan yang dilakukan
sejalan dengan teori yang digunakan sebagai acuan pelaksanaan penelitian. Selain itu, persamaan hasil
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang relevan telah memperkuat hasil penelitian yang
diperoleh. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Jayadiningrat et al., 2019), yaitu hasil
analisis penerapan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.
Hal ini terlihat dari adanya peningkatan persentase rata-rata aktivitas belajar siswa sebesar 10% dari
74% dalam kategori cukup aktif pada siklus I menjadi 84% atau berada pada kategori sangat aktif pada
siklus II. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan persentase rata-rata rata-rata hasil belajar siswa sebesar
13% dari 75% dalam kategori cukup baik pada siklus I menjadi 88 % atau berada pada kategori sangat
baik pada siklus II.

Di samping itu, dengan penelitian melalui model discovery learning, siswa yang berperan aktif
dalam menemukan dan mencari sendiri sesuatu yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Siswa
tidak lagi menganggap pembelajaran membosankan melainkan merupakan sesuatu hal yang
menyenangkan dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang akan diperoleh akan
tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa (Astuti et al., 2018; Basri et al.,, 2018). Hasil
penelitian melalui penerapan model discovery learning, siswa aktif bertanya ataupun menjawab
pertanyaan dari guru, aktif dalam diskusi kelompok, dan pemecahan masalah serta siswa menjadi lebih
memahami materi yang diajarkan melalui penemuan dan pencarian (Ana, 2019; Salmi, 2019; Supanti,
2019). Penelitian ini berimplikasi peningkakan keaktifan siswa dalam menemukan sendiri
pengetahuannya yang membuat pembelajaran lebih bermakana, belajar mandiri, dan tidak mudah
dilupakan siswa. Implikasi yang telah dipaparkan tentu masih memiliki beberapa kekurangan mengingat
masih adanya keterbatasan dalam penelitian ini yaitu pembelajaran daring membuat keterbatasan
mengungkap keterampilan pemecahan masalah yang tentunya akan berimplikasi pada hasil belajar siswa.
Berdasarkan hal tersebut, direkomendasikan agar pada penelitian berikutnya diupayakan pembelajaran
dapat dikembangkan dengan berbagai platfrom pembelajaran daring yang lebih beragam, bervariasi, dan
menyenangkan.

4. SIMPULAN

Penerapan model discovery learning berbantuan media powerpoint dapat meningkatkan hasil
belajar pada muatan IPS. Model discovery learning berbantuan media powerpoint melibatkan seluruh
siswa dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa, sehingga pembelajaran
dapat lebih bermakna bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa,
mengarahkan kegiatan siswa untuk belajarnya secara mandiri dengan melibatkan kognitif, motivasinya,
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meningkatkan kemampuan berkomunikasi, dan menambah kepercayaan diri melalui proses menemukan
sendiri pengetahuan yang dibahas.
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